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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Penelitian tentang pelaksanaan progam revolusi mental ini dilakukan di MA 

Darul Falah Bendiljati Sumbergempol Tulunggung. MA Darul Falah Bendiljati 

Sumbergempol Tulunggung merupakan Madrasah di bawah naungan Yayasan 

Pondok Pesantren Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung 

dibawah pengasuh K.H. Ghufron Ali. MA Darul Falah Bendiljati Sumbergempol 

Tulunggung ini berdiri pada tahun 2014 atas masukan dan dukungan para Tokoh 

Ma’arif dan Tokoh Masyarakat Sumbergempol, mengingat sangat pentingnya 

berdirinya Aliyah guna untuk memenuhi kebutuhan para pelajar Ma’arif pada tahun 

tersebut.  

Dalam MA Darul Falah Bendiljati Sumbergempol Tulunggung bukan semata-

mata memakai kurikulum khas pondok pesantern belaka. Meskipun MA Darul Falah 

Bendiljati Sumbergempol Tulunggung berada di bawah naungan pondok pesantren 

tapi kurikulum yang dipakai sebagian mengacu pada kurikulum Pendidikan umum, 

seperti sekolah-sekolah umum lainnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bpk. 

Arief Mustakim,  

“Kurikulumnya sama sebenarnya, tapi yang membedakan dengan Madrasah 

Aliyah yang lain misalnya mata pelajaran tafsir kita ganti kitab tafsir 

jalalain, mata pelajaran nahwu kita ganti dengan kitab jurumiyah/ ‘imriti, 

aqidah akhlah diganti dengan kitab aqidatul awam. Sebenarnya kami 

mensinkronkan antara Madrasah Aliyah dan progam diniyah di ponpes Darul 

Falah sendiri mengenai kitab kuning. Tidak mungkin dalam jangka waktu 
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misalnya jurumiyah/imriti ditempuh dalam progam diniyah satu tahun, maka 

dari itu dimasukkan kedalam program Madrasah Aliyah. Hal ini dilakukan 

untuk fundamental siswa, nanti setelah kelas 3 Aliyah, baru kami berikan 

LKS siswa buat menghadapi ujian. Toh, semua juga ada materinya di kitab 

kuning.”
1
 

 

Hal inilah yang menjadi nilai lebih terhadap sekolah MA Darul Falah 

Bendiljati Sumbergempol Tulunggung. Siswa mendapatkan kecerdasan dari segi 

intelektual dan terutama memiliki kepribadian yang baik.  

Peneliti melakukan penelitian di MA Darul Falah Bendiljati Sumbergempol 

Tulunggung dikarenakan sekolah ini cocok dengan pilar-pilar revolusi mental. Siswa-

siswa yang sekarang menempuh belajar disana. Menurut pengamatan observasi, 

peneliti juga mempunyai kepribadian sesuai yang diharapkan progam revolusi 

mental.
2
 Orientasi MA Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung 

menurut peneliti juga sesuai dengan kiat-kiat revolusi mental. MA Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung mempunyai visi yaitu : 

“Terwujudnya Pendidikan yang Berkualitas dan Berakhlaq Qur’ani, Serta 

Unggul dalam Prestasi di Berbagai Bidang Ilmu Pengetahuan “  

Misi MA Darul Falah Bendiljati Sumbergempol Tulunggung : 

Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang berorientasi pada : 

1. Menyelenggarakan program pendidikan terpadu 

2. Membentuk insan yang berakhlaq Qur’ani ala Ahlus-Sunnah wal jama’ah 

3. Terampil dalam penguasaan bahasa Arab dan Bahasa Inggris serta kitab kuning 

                                                 
1
 Wawancara guru Aqidah Akhlak Bpk. Syaiful Munir pada 13 Januari 2020. 

2
 Observasi peneliti pada 13 Januari 2020. 
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4. Memiliki ketrampilan diberbagai bidang pengetahuan 

5. Mewujudkan proses belajar  mengajar dan bimbingan secara aktif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan dengan pendekatan scientifik untuk mencapai: 

a. KI Spiritual 

b. KI Sikap Sosial 

c. KI Pengetahuan 

d. KI Ketrampilan 

Dapat dilihat sebagaimana visi dan misi dari MA Darul Falah sendiri di atas, 

dapat disinkronkan dengan adanya progam revolusi mental yang saat ini menjadi 

tujuan utama pendidikan di Indonesia. Tujuan utama dari progam revolusi mental 

sebagaimana telah dipaparkan di bab sebelumnya adalah berkaitan dengan perubahan 

siswa di bidang karakter, etika, etos kerja dan budi pekerti. Hal ini selaras dengan visi 

dari sekolah ini sendiri, melahirkan output-output/ siswa-siswa yang berkualitas dan 

sudah barang tentu mempunyai kepribadian (yang termasuk didalamnya karakter, 

etika,etos kerja dan budi pekerti) berkualitas, berakhlaq nurani sesuai dengan generasi 

yang dicita-citakan. 

Tujuan-tujuannya : 

1. Terwujudnya kualitas peserta didik dalam pengetahuan, ketrampilan dan 

sikap sesuai dengan kompetensi inti 

2. Terlaksananya proses belajar mengajar dan bimbingan secara aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan 
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3. Terbentuknya peserta didik yang mahir dalam bahasa Arab, Bahasa 

Inggris dan kitab kuning 

4. Terbentuknya generasi tahfidzil Qur’an  

 

1. Bagaimana upaya guru Aqidah Akhlak dalam memaksimalkan progam 

revolusi mental di MA Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol 

Tulungagung. 

Banyak hal yang dapat dikatakan sebagai upaya seorang guru. Berdasarkan 

observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan, setidaknya ada beberapa usaha 

baik dari sekolah, guru itu sendiri dan juga usaha bersama yang diciptakan antara 

guru dengan guru-guru yang lain. Hal ini dikarenakan dalam pembentukan 

maupun penumbuhan pilar-pilar revolusi mental butuh pendampingan, 

pengawasan setiap saat. Memang ada empat pilar dalam progam revolusi mental, 

yaitu: karakter, etos keras, etika dan budi pekerti. Akan tetapi, dari keempat pilar 

revolusi mental tersebut pada dasarnya bisa dilihat dalam satu contoh kegiatan 

siswa. Sebagaimana diungkapkan Bpk. Arif Mustakim, sebagai berikut:
3
 

Berarti apabila dilihat dari situ keempat pilar menjadi satu? Kan repotnya 

kita disitu. Berarti yang satu tindakan bisa dilihat dari ke-empat ini. Dilihat 

dari segi apa dulu. Seperti itu jadinya. Jadi secara global saja seperti itu saja, 

tidak ada masalah. Semua sama. Misalnya tindakannya satu lho ya, bahasanya 

gitu. Berbeda susut pandang. Tergantung sudut pandangnya itu bagaimana. 

Tapi gausah seperti itu global saja. Kan pada dasarnya hampir menyerupai.  

 

                                                 
3
 Wawancara guru Aqidah Akhlak Bpk. Arif Mustakim pada 20 Januari 2020. 
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Menurut apa yang telah dipaparkan Bpk. Arif Mustakim, selaku pelaksana 

dalam mengupayakan agar terwujudnya progam revolusi mental terhadap siswa, 

khususnya di MA Darul Falah Bendilati Kulon. Menurut beliau, antara karakter 

etika, dan juga budi pekerti sebernanya memiliki makna yang hampir sama. Secara 

garis besar berkaitan dengan sikap dan juga kepribadian diri. Etos kerja pun juga 

demikian. Hanya saja etos kerja lebih dititikberatkan pada masalah pekerajan yang 

dilakukan oleh siswa, sudah barang tentu yang sesuai dengan kapasitas dan 

kemampuan siswa. Hal ini dimaksudkan untuk melatih pembiasaan bekerja secara 

baik dan juga benar. Sebagaimana terdapat dalam penelasan etos kerja di bab 

sebelumnya.  

a. Controling/ pengawasan 

Salah satu upaya yang saat ini telah dialaksanakan di sekolah adalah 

progam controlling/ pengawasan. Progam revolusi mental bukan progam yang 

singkat, melainkan progam yang memakan waktu cukup lama dan 

berkelanjutan. Progam revolusi mental adalah proses pembentukan diri 

seorang siswa. Sehingga mustahil bisa terwujud tanpa proses yang lama dan 

berkelanjutan. Proses ini, tidak dapat dilepaskan dari kontinuitas/  

berkelanjutan. Melalui kegiatan yang berkelanjutan inilah letak dari 

pengawasan. Tidak luput dari kontrol. Agar menghasilkan siswa menjadi 
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pribadi yang sesuai dengan proses yang dilakukan. Berdasarkan hal itu 

didukung pula pendapat Bpk. Arif Mustakim:
4
 

Seumpama anak-anak nggak menjalankan tugas gitu kan ya, 

seumpama anak-anak perlu  kendalanya, contoh kendala saja.  Berarti 

anak-anak butuh pengontrolan. Karna kalau nggak dikontrol anak-anak 

akan menggelendor dalam menjalankan tugas.  

 

Sudah barang tentu apabila hal ini perlu ditekankan terhadap siswa. 

Mengingat jati diri siswa yang dibentuk berbeda-beda dikarenakan kondisi 

lingkungan asal siswa yang tentu saja berbeda, maka mau tidak mau guru 

harus memberikan pengawasan terhadap seluruh siswa.  

Berdasarkan observasi, peneliti juga menemukan pusat control cctv di 

ruangan kepala sekolah. Dengan ini membantu kegiatan pengawasan guru-

guru terhadap siswa. Namun, tidak hanya sampai disitu. Letak cctv di titik-

titik tertentu yang memungkinkan siswa melakukan pelanggaran dapat dilihat 

oleh bagian operator.sehingga kegiatan apapun yang dilakukan siswa dapat 

diawasi oleh guru.
5
 

Pengawasan tersebut dengan maksud, supaya proses pembentukan 

mental dalam pendidikan sebagai progam revolusi mental dapat terwujud. 

Dikarenakan heterogenitas siswa dapat dimungkinkan menjadi penghambat 

tercapainya revolusi mental. Maka dari itu diperlukan pengawasan. Apabila 

ada salah seorang siswa yang memiliki kepribadian lebih mengarah kepada 

                                                 
4
 Wawancara guru Aqidah Akhlak Bpk. Arif Mustakim pada 20 Januari 2020. 

5
 Observasi peneliti pada 27 Januari 2020. 
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negatif yang tentu dapat mempengaruhi siswa yang lain, sebagai contoh. Di 

situlah kegunaan dari progam controlling/ pengawasan dalam proses menu 

revolusi mental. 

b. Pembiasaan 

Guru merupakan salah satu faktor pendukung terselenggaranya proses 

pendidikan, di mana guru harus menjalankan peranan dan tugasnya secara 

professional. Guru tidak hanya sekadar bertugas mengajar tetapi juga harus 

mengaplikasikan apa yang diajarkannya kepada siswa. Bentuk pengaplikasian 

inilah yang nantinya diadikan sebagai pembiasaan bagi siswa. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Bpk. Arif Mustakim, sebagai berikut:
6
 

Oh, iya. Itu salah satu pembiasaan. Mau memasuki kantor ndak boleh 

berdiri harus jongkok/ duduk. Saumpama nggak gitu harus mengulang 

lagi. Itu bahasanya tadi mengingatkan lho, ketika ada, langsung 

mengingatkan dan memberi contoh yang benar dalam menjalankan 

karakter itu bagaimana. Ketemu guru, salaman (jabat tangan). Berarti 

kan juga termasuk karakter. Bertemu dengan guru salaman, ketika 

berpapasan dengan guru mandeg (berhenti). Itu tidak ada disekolah 

lain. 

 

Pembiasaan merupakan salah satu upaya guru Akidah Akhlak dalam 

menumbuh kembangkan perilaku bagi siswa. Pembiasaan ini berguna untuk 

mengindroktinasi siswa perihal perbuatan-perbuatan yang baik supaya 

menjadi perilakunya setiap hari. Dengan jalan inilah, siswa melakukan hal-hal 

kecil yang telah dibiasakan menjadi sebuah perbuatan ringan, tanpa 

mengandung unsur pemaksaan maupun unsur ketidaksukarelaan.  Walaupun 

                                                 
6
 Wawancara guru Aqidah Akhlak Bpk. Arif Mustakim pada 20 Januari 2020. 
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untuk pertama atau kedua kalinya masih melakukannya dalam keadaan 

dipaksa atau uga terpaksa. Seperti yang diungkapkan Bpk. Arif Mustakim,
7
 

Kan, kebanyakan santri-santri dari luar itu sudah berusaha untuk 

belajar bhasa kromo. Kebanyakan santri tulungagung, blitar, 

trenggalek, luar jawa cuma beberapa. Tapi itu juga belajar Bahasa, 

Bahasa-bahasa jawa. Karna ada pembiasaan itu tadi lho. Ya kalua 

pertama kali, mungkin dimaklumi. Tapi dengan adanya pembiasaan  

itu, sehingga dia terbiasa. 

 

Demikian pula yang disampaikan Bpk. Saiful Munir, dalam 

pembiasaan terhadap siswa, sebagai berikut:
8
 

Misalnya ya mas, biasanya kalau pagi siswa menyiapkan kopi di 

kantor. Lah, misalnya saa dia itu salah, salah cara bikin, salah masuk, 

salah menaruh gelas yang benar saya suruh ulangi, buat lagi, keluar, 

masuk dengan yang benar. Harus itu. Pembiasaan saya dari yang 

terkecil seperti itu. 

 

Kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga menjadi 

kebiasaan yang mudah untuk dikerjakan/ menjadi spontan. Mendidik dengan 

latihan dan pembiasaan adalah mendidik dengan cara memberikan latihan-

latihan dan membiasakan untuk dilakukan setiap hari dalam bentuk perbuatan 

apapun.  

Demikian pembiasaan terhadap siswa. Hal ini tidak bisa dikatakan 

pemaksaan. Memang, dalam pembiasaan ada unsur seolah-olah memaksa, 

namun hal itu sesuatu hal yang lumrah dalam proses pembiasaan. Apabila ada 

sedikit penekanan dalam membiasakan siswa, agar menancap dalam tiap diri 

                                                 
7
 Wawancara guru Aqidah Akhlak Bpk. Arif Mustakim pada 20 Januari 2020. 

8
 Wawancara guru Aqidah Akhlak Bpk. Syaiful Munir pada 27 Januari 2020. 
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seorang siswa. Yang diperhitungkan bukan soal diuntungkan atau dirugikan, 

melainkan persoalan demi kebaikan Bersama. Hal ini yang kadang kurang 

difahami siswa sampai saat ini. 

Spontan itu dibuat dari kebiasaan. Berarti kan upaya apa yang 

dilakukan, bukannya begitu! Lha itu upaya untuk pembiasaan ketika 

bertemu denan gurunya, satu salaman, kalau berpapasan itu dengan 

cara apa? Dengan cara dia diam berdiri tidak meneruskan berjalan. Dia 

diam. Seperti itu. Kalua pertama kali bertemu,  salaman. Saumpama 

istirahat, guru mau lewat, kan nggak harus salaman. Gurunya lewat 

diam, membiarkan guru lewat dahulu. Kebiasaan itu. Terserah itu budi 

pekerti atau karakter.
9
 

 

Strategi pembiasaan ini sangat efektif untuk diaarkan kepada anak-

anak, terutama yang masih ber-status siswa. Dikarenakan pada usia-usia siswa 

cenderung memiliki emosi yang labil, masa pubertas. Apalagi ditambah 

dengan budaya-budaya negatif yang terpengaruh oleh arus globalisasi yang 

rusak. Apabila siswa sudah dibiasakan dengan akhlak yang baik maka akan 

tercermin pula akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-harinya, pergaulan 

dengan teman sebaya bahkan lingkungan sekitar apabila nanti seorang siswa 

sudah terun ke dalam kehidupan masyarakat.  

c. Pemberian wawasan dan contoh/ keteladanan. 

Strategi dengan keteladanan adalah internalisasi dengan cara memberi 

contoh contoh kongkrit pada anak didik. Dalam Pendidikan pemberian 

contoh-contoh ini sangat ditekankan karena tingkah laku seorang pendidik 

mendapatkan pengamatan khusus dari para anak didik. Oleh karena itu guru 

                                                 
9
 Wawancara guru Aqidah Akhlak Bpk. Arif Mustakim pada 20 Januari 2020. 
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harus senantiasa memberi contoh yang baik bagi anak didiknya, khususnya 

dalam ibadah-ibadah ritual, dan kehidupan sehari-hari.  

Kita memberi wawasan kepada anak-anak tentang akhlakul karimah 

kaitan etika. Pernah ada satu dua anak yang menyaikan kopi/ 

minuman kepada tamu yang seperti itu, ada. Dibenarkan kalua ia 

melakukan kesalahan seperti itu. Sudah tidak diulangi.
10

 

 

Strategi inilah yang diambil oleh guru dalam hal memberi contoh 

terdap siswa yang mungkin belum mengenal karakter, etika, maupun juga 

budi pekerti yang sesuai dengan akhlakul karimah. Sehingga siswa 

mempunyai seorang model yang dapat dijadikan sebagai contoh dalam 

beretika. Karna identiknya pembelajaran terkait sikap/ akhlak yang paling 

baik adalah mencontoh, dan teori pembelajajran sikap/ akhlak yang paling 

baik adalah memberi contoh. Paparan Bpk. Saiful Munir sebagai berikut,
11

 

Kita memberi wawasan kepada anak-anak tentang akhlakul karimah 

kaitan etika. Kaitannya dengan prestasi nomor sekian. Yang paling 

diprioritaskan adalah di akhlaknya. Kalua nanti semisalkan anak itu 

prestasinya bagus, tapi akhlaknya jelek, yaa masih jadi 

pertimbangan.  

 

Sebagaimana wawancara di atas, metodenya pemberian wawasan dan 

menadikan akhlak prioritas utama, yang mana di dalamnya terkandung 

karakter, etika, budi pekerti dan juga etos kerja. 

d. Kedisiplinan 

Pendidikan dalam memaksimalkan revolusi mental dengan metode/ 

upaya kedisiplinan memerlukan ketegasan dan kebijaksanaan. Ketegasan 

                                                 
10

 Wawancara guru Aqidah Akhlak Bpk. Syaiful Munir pada 13 Januari 2020. 
11

 Wawancara guru Aqidah Akhlak Bpk. Syaiful Munir pada 13 Januari 2020. 
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maksudnya seorang pendidik/ guru harus memberikan sanksi pada setiap 

pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, sedangkan kebijaksanaan 

mengharuskan seorang guru memberikan sanksi sesuai dengan jenis 

pelanggaran tanpa dihinggapi emosi atau dorongan-dorongan lain. Demikian 

ini yang sebagaimana telah diterapkan di MA Darul Falah Bendiljati.  

 

Kemudian pembiasaan berangkat tertib jam tujuh, kalua nggak jam 

tujuh nanti ditakzir. Jam tujuh kan holat dhuha. Ada penertiban. 

Anak-anak dibuat tim untukmenertibkan anak-anak/ teman-teman 

yang lain. Siswa dibuat tim untuk mengatur teman-temannya 

melaksanakan sholat dhuha. Ini juga benuk dari tanggung jawab. 

Trus dikaitkan dengan etos kerja ini juga bisa, yaitu menjalankan 

dengan sebaik-baiknya. Karena iktikadnya apa? Iktikadnya adalah, 

yaitu mematuhi peraturan/perintah daripada guru.
12

 

 

Takzir adalah hukuman yang dijatuhkan pada anak didik yang 

melanggar. Hukuman ini diberikan bagi yang telah berulangkali melakukan 

pelanggaran tanpa mengindahkan peringatan yang diberikan. Dalam 

lingkungan sebuah lembaga pendidikan aturan-aturan yang sudah menjadi 

tata tertib harus ditaati oleh setiap peserta didik dan pengurusnya. Sedangkan 

pelaksanaan takzir biasanya dilakukan oleh pengurus itu sendiri. Semua itu 

demi menjaga kedisiplinan untuk kelancaran proses belajar mengajar di 

lembaga itu sendiri. 

e. Pemberian wawasan 

Pemberian wawasan yang dimaksud disini adalah pemberian 

wawasan terhadap siswa juga terhadap wali murid. Wawasanya seputar 

                                                 
12

 Wawancara guru Aqidah Akhlak Bpk. Arif Mustakim pada 20 Januari 2020. 
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akhlak. Bagaimana kronologis dalam pembentukan akhlak siswa selama di 

sekolah. Berikut peraturan yang meliputinya. Wawancara dengan Bpk. 

Saiful Munir, demikian. 

Kita itu sebagai guru, khususnya sekolah. Itu memberikan wawasan 

kepada siswa mas, terutama pada saat waktu adanya peserta didik 

baru. Jadi peserta didik baru itu selama satu minggu itu full 

pembelaaran terkait lingkungan sekolah dan juga lingkungan 

pondok/ madrasah. Nah, didalamnya itu ada materi akhlak, budi 

pekerti, etika, bahkan belajar menulis pegon.
13

 

 

Itulah Yang diadikan titik awal mula dalam pembelajaran kaitan 

dengan revolusi mental yang ada di MA Darul Falah Bendiljati. Dengan kata 

lain pengenalan mengenai budaya sekolah/ madrasah. Disisi lain, pemberian 

wawasan terhadap wali murid. Sambung Bpk. Saiful Munir, sebagai 

berikut,
14

 

Kita juga menjalin kerjasama mas dengan wali murid. Pada saat 

pertemuan wali murid, kami sampaikan kurang lebih seperti ini 

“Anak-anak bapak/ ibu disekolahkan disini. Mau atau tidak mau 

harus memgikuti aturan yang telah kami titipkan. Jikalau anak-anak 

bapak/ ibu nakal atau melanggar, maka kami hukum. Apabila 

bapak/ ibu tidak setuju silahkan anak-anaknya dibawa pulang. 

 

Persetujuan seperti di atas adalah sebuah perjanjian antara guru 

dengan wali murid. Banyak di era sekarang ini hukuman terhadap siswa 

yang bersifat mendidik, menjajdi sebuah pisau belati bagi guru. Guru 

dihukum, dituntut, bahkan dijebloskan dalam bui. Oleh karena itu dibuat 

persetuuan tersebut. Karena dalam proses pembentukan pribadi yang 
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 Wawancara guru Aqidah Akhlak Bpk. Syaiful Munir pada 27 Januari 2020. 
14

 Wawancara guru Aqidah Akhlak Bpk. Syaiful Munir pada 27 Januari 2020. 
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tujuajnnya mengarah revolusi mental mesti ada tindak lanut berupa hukuman 

atau sejenisnya, agar muncul efek era. Sehingga tidak terulang lagi.  

2. Apa kendala-kendala pelaksanaan progam revolusi mental di MA Darul 

Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung. 

Sudah bukan hal baru apabila muncul kendala-kendala berkaitan 

dengan pelaksanaan sebuah progam. Apalagi progam tersebut yang 

dimaksudkan ditujukan terhadap siswa.  Tentunya berbagai kendala-kendala 

tersebut bersumber dari siswa, ataupun juga bisa disebabkan oleh tenaga 

pengajar, namun itu sedikit. Pemberlakuan progam yang mengikat siswa, 

dalam hal ini progam revolusi mental menuntut tenaga pengajar untuk bahu-

membahu menciptakan bahkan juga melaksanakan sampai dengan 

mengevaluasi progam demi tercapai indikator yang diharapkan. Baik 

permasalahan juga bisa dimunculkan oleh tenaga pengaar sendiri, mengingat 

pengajar juga membimbing banyak siswa yang notabennya berbeda-beda latar 

belakang yang dibawa menu lingkungan sekolah. Hal ini menyebabkan 

keefektifan guru dalam mendampingi sedikit berkurang. Beberapa kendala-

kendalanya sebagai berikut: 

a. Heterogenitas siswa 

Menurut observasi yang telah dilaksanakan, siswa di MA Darul 

Falah Bendilati Kulon tidak hanya berasal dari daerah sekitar sekolah. 

Melainkan sudah diangkau oleh daerah-daerah luar kota seperti Blitar, 

Trenggalek, bahkan ada beberapa siswa yang berasal dari pulau Sumatra. 
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Tidak dipungkiri bahwa tiap siswa yang daerah asal berbeda dan 

berkumpul menjadi satu akan tetap memunculkan ciri khas yang dibawa 

dari lingkungan tempat tinggalnya. Ditambah lagi ada beberapa siswa 

yang notabennya belum pernah mengenal lingkungan pondok atau juga 

pembelaaran tentang akhlak seperti di pondok, tentu akan sedikit berbeda.  

Hooo,, ngge. Tapi tadi dipelajari. Kan tadi ketika dia ndak bisa, 

maka dia pelajari praktek yang benar itu bagaimana! Itu tadi lho. 

Santri harus pegon. Berarti santri dari Kalimantan juga harus 

belajar pegon Bahasa jawa. Bukannya begitu?. Berarti kan 

berangkat dari pembiasaan. Seharusnya dia pakai Bahasa 

Indonesia, gambarannya seperti itu.
15

 

 

Hal ini yang menyebabkan siswa dapat terpengaruh dengan 

kebiasaan buruk siswa yang bukan dari lingkungan pondok. Sehingga 

menciptakan budaya bukan budaya pondok di lingkungan pondok. 

Keterangan Bpk. Arif Mustakim, demikian: 

Karna belum, menjalankan. Tidak disiplin. Seperti itu. Itu 

hambatan-hambatanya lho ya. Salah satunya itu, eeee. Gimana ya 

Bahasa yang paling mudah. Apa ya. Belum terbiasanya. Belum 

terbiasa melakukan sepeti itulah. Karena dia masih kebawa dari 

rumahnya atau sekolahnya dulu yang tidak mondok. 

 

Lingkungan dimana siswa tinggal sebelm menginakkan kaki di 

pondok sangat mempengaruhi pola kehidupan siswa di lingkungan 

pondok. Sehingga siswa tidak menaati peraturan pondok yang telah 

ditetapkan, disebabkan karna masih dipengaruhi pola kepribadian 
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lingkungan tempat siswa berasal. Sehingga apabila siswa tersebut merasa 

terbebani atau terpaksa, maka peraturan tidak dilaksanakan. Atau, 

dilakukan dengan berat hati. 

b. Diri siswa sendiri 

Kebanyakan siswa kendalanya sama. Malas. Hampir di semua 

sekolah kendalanya seperti itu. Demikian jugadi sekolah MA Darul Falah. 

Demikian pula hasil wawancara dengan Bpk. Arif Mustakim.
16

 

Seumpama anak-anak nggak menjalankan tugas gitu kan ya, ini 

saya ambil salah satu kendalanya, contoh kendala saja.  Berarti 

anak-anak butuh pengontrolan. Karna kalau nggak dikontrol anak-

anak akan menggelendor dalam menjalankan tugas. Karna alas an 

siswa itu macam-macam, ada yang ngantuk, capek, lupa, dan 

sebagainya. Banyak mas alasannya. 

 

Pengaruh dalam diri inilah yang mempengaruhi tercapai atau 

tidaknya pelaksanaan progam revolusi mental. Banyak hal sebenarnya 

yang membuat siswa siswa menjadi malas. Entah karena merasa capek 

karena padatnya kegiatan, merasa bosan menjalani kehidupan yang 

seperti itu-itu saja, belajar di sekolah dan mengaji. Dan itu terulang setiap 

harinya. Ada pula yang merasa tertekan dengan peraturan-peraturan yang 

mungkin menurut mereka dengan peraturan tersebut mereka merasa 

ditekan. Oleh karena itu siswa membuat pelampiasan dengan membolos, 

bermalasan atau bahkan beraktifitas di luar lingkungan sekolah atau di 

luar pondok.  
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Kendala pribadi siswa, sebagaimana ditersangkan Bpk. Saiful 

Munir,
17

 

Tapi yang namanya perubahan sikap anak-anak itu tidak sering 

telaten kita tegur, cepet berubah kok mas. Hari ini bagus, besok 

berubah lagi. Kadang dengan saya bagus tapi dengan guru yang 

lain yang kurang memperhatikan tentang akhlak siswa ya biasa, 

kurang bagus. Lumayan susah, mas.  

 

Misalkan, siswa sudah menaati peraturan hari ini, sangat mungkin 

besok atau beberapa hari yang akan datang siswa kembali melanggar. 

Seperti perumpamaan yang telah disampaikan oleh Bpk. Saiful Munir, 

sebagai berikut:
18

 

Memang nggak sepenuhnya kita terapkan. Dulu pengalaman saya 

di pondok Lirboyo, ada santri uga siswa menurut saya itu jamid. 

Peribahasanya diumbah ra teles dipepe ra garing, dibuang mbalik. 

Tapi dia selalu naik kelas. Karena akhlaknya baik.kedisiplinannya, 

kalau akhlaknya baik otomatis disiplinnya uga baik nanti, naik 

anak itu sampai ke enang tamat. Itu memangang ya diprioritaskan 

di akhlaknya.  

 

Tentu saja banyak faktor. Itulah kendala-kendala yang 

menghambat tercapainya kondisi revolusi mental dalam lingkungan 

pendidikan. Tentu saa tetap mengedepankan akhlak, karakter, etika, budi 

pekerti dan keikhlasan dalam bekerja. 

c. Siswa kurang taat terhadap peraturan. 

Menurut salah Bpk. Arif salah satu yang menghambat adalah 

siswa yang kurang disiplin. Tidak menaati peraturan yang telah ada. 
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Sikap taat terhadap sebuah peraturan masih rendah, bagi beberapa siswa. 

Bpk. Arif Mustakim menjelaskan:
19

 

Seumpama anak-anak nggak menjalankan tugas gitu kan ya, 

seumpama anak-anak perlu  kendalanya, contoh kendala saja.  

Berarti anak-anak butuh pengontrolan. maka anak-anak bisa saja 

tidak menjalankan sesuai dengan apa itu, tugasnya. Karna kalau 

nggak dikontrol anak-anak akan menggelendor dalam 

menjalankan tugas.  

 

Mengingat siswa yang diampu tidak sedikit, maka kendala-

kendalanya seperti itu. Sehingga pengontrolan juga terdapat keluputan. 

Bukan tidak mungkin terdapat pula siswa yang tidak menaati peraturan. 

Ada juga kasus siswa yang tidak memakai seragam, seragamnya hilang. 

Lanjut Bpk. Arif,
20

 

Itu juga ada kasusnya, gak pakai seragam/ seragam hilang. 

Sehingga dia tidak sekolah. Tapi minim banget, Cuma satu. Ada 

pernah dulu, tapi nggak sampai berkelanjutan. Dapat 2-5 hari 

nggak sampai. 

 

Berdasarkan wawancara, siswa seragamnya hilang. Hal ini 

disebabkan karena siswa berada dalam lingkungan asrama dengan banyak 

siswa lainnya. Bukan hal aneh apabila, siswa mengambil seragam siswa 

yang lain. Sehingga siswa yang mengalami kehilangan seragam dengan 

terpaksa tidak masuk sekolah. 
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d. Basic guru 

Guru juga menjajdi penghambat dalam memaksimalkan revolusi 

mental. Mengingat peranan semua guru dalam memaksimalkan progam 

ini, hanya saja dititik beratkan pada guru akidah akhlak. Namun, latar 

belakang guru yang berbeda menimbulkan perlakuan yang berbeda pula 

terhadap siswa kaitan dengan revolusi mental ini. Pendapat Bpk. Arif 

Mustakim, sebagai berikut:
21

 

Karena itu gini, semua itu tergantung pada basic nya guru. Di 

peraturan itu ada, aturannya itu ada, tapi kan basic-nya guru 

kalua bukan pesantren kan nggak tahu. Kalau awal bertemu 

dengan guru, seakan sudah membudaya di sekolah ini. Contoh 

saja kalau bertemu dengan guru salaman, itu sudah budaya. 

Dengan cara salamannya membukukkan seperti itu, lebih rendah 

daipada guru. 

 

Yang dikhawatirkan apabila terjajdi miss-komunikasi antara satu 

guru dengan guru lainnya, sehingga menimbulkan berbeda persepsi antar 

siswa terkait masalah akhlak. Ini yang menjadi penghambat. Bpk. Saiful 

Munir pun mengatakan demikian, 

Kan guru disini nggak semua basic-nya pesantren, mas. Seperti 

guru matematika dan Bahasa inggris. Kadang, mereka ya 

membiarkan siswa melakukan perbuatan atau katakanlah 

berakhlak yang tidak sesuai dengan budaya pesantren, tapi tidak 

menyalahi aturan lho ya. Itu dibiarkan. Karna dia nggak tahu 

budaya pesantren. Jadi siswa menurut, sekaligus 

mempraktikkannya. 
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Maka, apabila demikian siswa berakhlak dengan guru yang lain 

sebagaimana yag dilakukannya pada guru yang bukan basic pesantren. 

Tentu saja ini sudah melenceng dari pola lingkungan yang telah dibentuk 

ataupun ditetapkan oleh pihak madrasah, dan guru-guru yang berbasic 

pesantren. 

3. Bagaimana upaya guru Aqidah akhlak dalam mengatasi kendala-

kendala progam revolusi mental di MA Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung. 

Cara-cara yang dilakukan guru terhadap memaksimalkan pembentukan 

kaitan dengan karakter etika, budi pekerti dan etos kerja menyerupai 

bagaimana upaya-upaya yang telah dilakukan oleh guru khususnya bagian 

akidah akhlak dalam mengatasi kendala-kendalanya. Hal ini dikarenakan 

proses revolusi mental yang dibentuk dimulai dari hal-hal kecil yang meliputi 

kegiatan siswa sehari-hari di lingkungan sekolah. Yang menadi masalah 

dalam kegiatan siswa sehari-hari di lingkungan sekolah uga dikategorikan 

sebagai kendala-kendala dalam memaksimalkan progam revolusi mental. 

Seperti yang telah dipaparkan penulis di atas, bahwa ruang lingkup 

upaya dan kendala saling bersangkut-pautan. Kendala yang ditimbulkan oleh 

siswa uga seputar kehidupan sehari-hari, upaya untuk menanganinya juga 

sama. Upaya menangani yang sama karena kendala-kendalanya kerapkali 

diulang-ulang selang beberapa hari berselang. Sehingga dengan kendala-
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kendala yang sama, beri kut cara menanganinya, hanya saja periode waktunya 

yang berbeda.  

a. Pembiasaan 

Berdasarkan wawancara dengan Bpk. Saiful Munir, yang 

berpendapat demikian,
22

 

Karena akhlaknya baik.kedisiplinannya, kalau akhlaknya baik 

otomatis disiplinnya juga baik nanti, 

 

Penekanan dalam hal pembiasaan di MA Darul Falah Bendilati 

Kulon uga demikian. Yang menadi prioritas adalah akhlak, yang 

didalamnya memuat karakter, etika, budi pekerti dan etos kerja. Tentu 

saja ada dalam kaian revolusi mental. Pengimplementasiannya 

sebagaimana diterangkan oleh Bpk. Arif Mustakim,
23

 

Oh, iya. Itu salah satu pembiasaan. Mau memasuki kantor ndak 

boleh berdiri harus jongkok/ duduk. Saumpama nggak gitu harus 

mengulang lagi. 

 

Pembiasaan sebagaiman di atas adalah hal dasar dalam 

membangun sikap ke-tawadlu an siswa. Hal dasar harus lebih dikuatkan, 

demi pondasi yang kokoh dalam membangun sikap selanutnya. Agar 

benar-benar menjadi sebuah kebiasaan siswa. Supaya menjadi 

kepribadian siswa sehari-hari. Sehingga dapat berjalan dengan baik dan 

menghasilkan siswa dengan kualitas akhlak yang baik. 
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b. Teguran dan takziran sekaligus pemberi contoh/tauladan 

Bertepatan saat peneliti melakukan wawancara, bapak Saiful 

Munir baru saja melaksanakan takziran terhadap siswa. Hal ini dilakukan 

tiap satu minggu sekali. 

Tadi pagi aja mas, baru saja saya melakukan terhadap siswa. Ada 

yang kena takzir nggak pakai kaos kaki, ada yang poin terkait 

keterlambatan.
24

 

 

Hal yang serupa uga dikemukakan oleh Bpk. Arif Mustakim 

dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa. 

Kalau dia terlambat, maka dia di apa itu,, biasanya jam tujuh kan 

baca surah Yasin, sholat dhuha, ketika dia terlambat, maka dia 

berdiri sambal sholat dhuha satu. Kedua membaca Yasin sambal 

berdiri dihalaman, bukan di mushola. Dihalaman sholat 

dhuhanya, kemudian membaca Yasin sambil berdiri. Ya, 

mungkin barangkali seperti itu.
25

 

 

Di harapkan dengan adanya sanksi diharapkan dapat membantu 

guru dalam upayanya menumbuhkan kedisiplinan siswa di MA Darul 

Falah Bendiljati Sumbergempol, serta siswa menjadi lebih disiplin dan 

memiliki kesungguhan mengikuti kegiatan di sekolah berikut peraturan 

yang telah ditetapkan. Karena dengan disiplin yang terkendali dapat 

mewujudkan keteraturan dan keberhasilan suatu kegiatan. Dalam 

wawancara, Bpk. Arif Mustakim mengemukakan salah satu contoh 

kejadian terkait upaya guru dalam mengatasi masalah kedisiplinan dalam 
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beradab dan bentuk penanganan terhadap siswa yang melanggar akhlak 

terhadap guru. 

Sama. kayak gini, seperti masuk dalam kelas. Anak sebelum 

dipersilahkan ndak boleh masuk kelas. Saumpama, diam 

langsung masuk. Seharusnya kan berjabat tangan bukan main 

nylonong. Padahal bila dia tidak diberi ijin guru, maka dia ndak 

boleh masuk. Saumpama dia masuk keluar dulu.  Ulangi. Seperti 

itu, karna dia belum dipersilahkan/diberi ijin untuk masuk 

kedalam kelas.
26

 

 

Demikian bagaimana sebagian kecil upaya yang telah 

diterapkan. Kejadian di atas adalah bukti upaya guru di MA Darul Falah 

demi tercapainya akhlak yang baik oleh siswa. Bpk. Saiful Munir juga 

menggambarkan, sebagai berikut,
27

 

Contohnya gini mas.  Saya mengajar. Dibelakang adaj anak yang 

membuat onar. Ramai. Saya panggil ke depan, saya tegur. 

Apabila ada yang mengantuk pas saya mengajar, saya suruh 

berwudlu dia. Biar semangat lagi. 

 

Hasil wawancara di atas adalah penggambaran bagaimana 

kualitas siswa sangat diprioritaskan, terutama kaitannya dengan revolusi 

mental. Pemberian hukuman maupun teguran merupakan hal yang biasa. 

Agar tidak diulang kembali oleh para siswa. Sehingga perbuatan/ akhlak 

yang baik itu menadi sebuah kebiasaan bagi para siswa, tanpa 

terkecuali. 
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c. Pengontrolan/ pengawasan 

Sebagaimana telah diterangkan di atas, bahwa kendala-kendala 

yang muncul kerap kali serupa, maka diperlukan sebuah upaya yang 

bersifat kontinu. Upaya yang telah dilakukan oleh semua guru termasuk 

bidang tata tertib, juga Bpk. Arif Mustakim berpendapat tentang yang 

telah dilakukannya, sebagai berikut,
28

 

Iya upayanya dikontrol lagi. Terus-menerus dikontrol. Kemudian 

ketika dia melakukan kesalahan pada saat menjalankan 

tugas/perintah, maka segera langsung diingatkan. Hanya 

diingatkan pak? Hanya diingatkan, cara mempraktikkannya yang 

benar itu bagaimana, seperti itu.  Diberi contoh.  

 

Berdasarkan observasi penulis, dalam mengontrol kegiatan 

siswa, terdapat cctv di titik-titik tertentu. Pengadaan sarana ini 

mengurangi tingkat keluputan guru terhadap berbagai kegiatan siswa. 

Itulah salah satu upaya dari berbagai se-rangkaian upaya madrasah dan 

guru-guru dalam memaksimalkan progam revolusi mental ruang lingkup 

pendidikan. Usaha lainnya terkait pengawasan yang dilakukan oleh guru 

akidah akhlak, seperti yang diterangkan Bpk. Saiful Munir,
29

 

Bukan hanya saya mas, ya mengawasi siswa. Semua guru bekera 

sama dalam membangun kepribadian siswa. Kami semua bekera 

sama. Misalnya, bapak/ ibu guru melihat siswa melakukan 

pelanggaran atau melakukan akhlak yang kurang baik. Langsung 

ditegur. Atau bisa pada saat itu juga ditakzir.  
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Sehingga pengawasan terhadap siswa bisa berjalan dengan 

optimal demi mendapatkan hasil yang maksimal. Karenaj ika tidak seperti 

itu, sebagaimana kendala diatas siswa akan tetap mengulangi 

perbuatannya. Karena merasa telah longgar. 

d. Menumbuhkan kesadaran 

Kesadaran sangat diperlukan, apalagi didalam pembentukan 

karakter, etos, budi pekerti dan etika. Dengan munculnya kesadaran, 

siswa akan melakukan segenap rangkaian peraturan tanpa terpaksa. Di 

MA Darul Falah membangun kesadaran diimplementasikan melalui 

kegiatan sekolah. Seperti ungkapan Bpk. Arif Mustakim,
30

 

Kemudian pembiasaan berangkat tertib jam tujuh, kalua nggak 

jam tujuh nanti ditakzir. Jam tujuh kan holat dhuha. Ada 

penertiban. Anak-anak dibuat tim untuk menertibkan anak-anak/ 

teman-teman yang lain. Siswa dibuat tim untuk mengatur teman-

temannya melaksanakan sholat dhuha. Ini juga benuk dari 

tanggung jawab. Trus dikaitkan dengan etos kerja ini juga bisa, 

yaitu menjalankan dengan sebaik-baiknya. Karena iktikadnya 

apa? Iktikadnya adalah, yaitu mematuhi peraturan/perintah 

daripada guru. 

 

Guru standbay didepan gerbang sekolah, memastikan siswa 

datang tepat waktu. Keberadaan guru di gerbang juga dimaksudkan 

memberikan hukuman. Pemberian tugas terhadap siswa dalam 

menertibkan siswa yang lain untuk mengerjakan shalat adalah bentuk 

upaya membangunkan jiwa sosial. Membentuk kesadaran pribadi akan 
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pentingnya shalat dhuha, disamping itu pula membangkitkan kesadaran 

siswa yang lain. Dorongan teman sejawat lebih membekas dalam hati  

Kemudian kaitan dengan tanggung jawab. Tanggung jawab 

sebagai ketua kelas, tanggung jawab sebagai, pengajar, dan juga 

berkaitan  dengan pengelolaan kelas itu bagaimana? Lha untuk 

mereka bertanggung jawab, maka ketika ada keteledoran 

berkaitan dengan apa itu absen, absensi. Maka upayanya guru 

sering mengingatkan. Upanyanya, kendala itu adanya kontrol 

anak-anak dalam mengabsen. Trus tanggung jawabnya, 

kemudian kalua nggak melakukan piket maka yang bertanggung 

jawab siapa? Adalah  ketua kelasnya atau yang berkewajiban 

piket pada hari itu. Itu kalo ngomongin karakter bentuknya 

tanggung jawab terhadap tugasnya.
31

 

  

Salah satu usaha membentuk kesadaran siswa, yaitu dengan 

melatih siswa dengan tanggung awab dalam apapun pekerajan. Seperti 

disebutkan di atas. Dengan latihan siswa bisa menjadi terbiasa. Sehingga 

dengan sendirinya kesadaran itu muncul dalam diri siswa melalui 

pembiasaan 

e. Menjalin kerjasama 

Pincang rasanya apabila dalam pembentukan akhlak kaitannya 

dengan revolusi mental hanya dilakukan oleh pihak madrasah. Oleh 

karena itu demi suksesnya pembentukan kepribadian siswa, pihak 

madrasah menjalin kerjasama dengan masyarakat sekitar lingkungan 

sekolah dan terutama wali murid. Bpk. Saiful Munir mengungkapkan,
32

 

Kami, mas. Pihak madrasah sebernarnya menjalin kerjasama 

dengan masyarakat sekitar. Baru-baru ini masalah yang baru 
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muncul, mas. Yaitu merokok. Mereka punya tempat sendiri 

untuk merokok. Diluar lingkungan sekolah. jadi kami 

membangun kerjasama dengan warung-warung sekitar sekolah, 

dimana biasanya anak-anak merokok. Kalau nggak gitu, kami 

alin kerasama dengan toko-toko terdekat yang menjual rokok. 

Supaya apa? Yaa, agar mereka tidak memberi rokok pada anak-

anak. 

 

Dengan jalan kerjasama didapatkan hasil yang maksimal. 

Mengingat sekolah uga bukan berdiri dalam lingkungan sendiri, 

melainkan berada di lingkungan masyarakat. Sehingga harus melibatkan 

masyarakat. Di lingkungan sekolah sendiri, guru uga menalin kerjasma 

dengan guru-guru lain. Sebagaimana telah dielaskan dalam poin bagian 

takzir, di atas tadi. 

4. Bagaimana dampak pelaksanaan progam revolusi mental terhadap siswa di 

MA Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung. 

Dalam hal kualitas siswa, barangkali tidak kalah unggul dengan siswa 

yang ada dalam sekolah-sekolah formal lainnya. Akan tetapi yang menjadi sorotan 

adalah kualitas akhlak siswa, kualitas karakter, kualitas etika, etos kerja, dan 

kepribadian yang dipenuhi budi pekerti yang dilirik. Tradisi berakhlak mulia yang 

menadi prioritas yang mana, mungkin tidak diperoleh dari sekolah-sekolah formal 

yang lain.  

Dari paparan penelasan di atas, ada beberapa dampak yang diterima 

siswa. Dalam hal ini terkait dengan progam revolusi mental dalam membenahi 

karakter, etika, etos kera, dan budi pekerti terhadap siswa.  Beberapa dampak yang 

dapat diambil oleh penulis sebagai berikut: 
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a. Siswa memiliki rasa hormat 

Rasa hormat ini ditunjukkan dengan cara dan juga sikap yang 

berbeda-beda. Siswa di MA Darul Falah pun demikian. Berdasarkan 

observasi, pengamatan terhadap siswa secara tidak langsung menunjukkan 

bahwa siswa memiliki rasa hormat terhadap orang yang lebih tua dalam hal ini 

guru. Ini terbukti pada saat penulis berjalan menuju kantor, siswa yang 

berpapasan langsung berhenti, menunduk. Sehingga penulis lewat. Perbuatan 

tersebut secara spontan, sehingga kurang diabadikan.
33

 

Terus, pada saat penulis melakukan wawancara dengan Bpk. Saiful 

Munir, pada saat itu pula secara tidak sengaja siswa berkepentingan dengan 

guru. Sebelum masuk ruangan, di depan pintu siswa berjongkok menunggu 

sampai dipersilahkan masuk oleh bapak/ibu yang ada di ruangan. Sungguh 

pemandangan asri yang patut dijadikan  setidaknya tolak ukur akhlak siswa 

saat dewasa ini.
34

 

Hasil pengamatan secara tidak langsung yang dilakukan oleh 

penulis membuktikan penjelasan Bpk. Saiful Munir tentang adab siswa, 

demikian:
35

 

Karena akhlaknya baik.kedisiplinannya, kalau akhlaknya baik 

otomatis disiplinnya uga baik nanti, naik anak itu sampai ke enang 

tamat. Itu memangang ya diprioritaskan di akhlaknya. 
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Nyatanya bukan isapan jempol atau kata-kata penghias. Hal bukan 

rekayasa, dan dibuat-buat.   Bahwa yang menjadi prioritas pengajaran adalah 

pengajaran tentang akhlak, tentang etika, tentang karakter, budi pekerti, 

tentang semuanya yang berkaitan dengan akhlak. Yang bias kita lihat 

sebagaiman dipaparkan di atas adalah bagian dari etika, karakter, dan budi 

pekerti. 

b. Tanggung jawab 

Segi tanggung jawab diri siswa juga mendapatkan dampak. Hal ini 

dibentuk karena pembiasaan. Pembiasaan yang dikategorikan ketat, 

menimbulkan sikap hati-hati dalam setiap tingkah laku siswa. Dalam  hal 

kecil, demikian pula dalam hal yang lebih besar. Karena hal kecil mampu 

dilewati, maka bukan tidak mungkin mampu melewati hal yang lebih besar. 

Seperti yang diungkapkan Bpk. Saiful Munir, tentang bila mana 

siswa diberi pekerjaan, maka harus sepenuh hati melakukannya. Tidak 

setengah-setengah. Bila ada kesalahan maka harus mengulanginya. 

Etos kerja dan tanggung jawab bisa dilihat dari contoh ini, tiap pagi 

siswa harus menyuguhi kopi buat bapak ibu guru di kantor. Nah, 

misalnya cara pembuatan sampai penyajian ada kesalahan, maka 

ada pengulangan dan mereka mengulanginya. Tak ada balasan atau 

upahan dalam bentuk apapun buat mereka. Bukankah itu bagian 

dari latihan juga buat mereka.
36

 

 

Bisa dilihat sebagaimana paparan contoh kehidupan sehari-hari 

siswa di sekolah sebagaimana di atas. Dengan hasil demikian bisa diambil 
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kesimpulan bahwa siswa mempunyai akhlak sebagaimana yang diharapkan 

oleh revolusi mental.  

c. Terjaminnya masalah akhlak 

Akhlak yang terpuji adalah sasaran utama menurut revolusi mental. 

Meski demikian pola kebiasaan yang dibangun mampu mempengaruhi hasil. 

Sebagaimana penjelasan Bpk. Saiful Munir sebagai berikut,
37

 

Memang nggak sepenuhnya kita terapkan, tapi tetap menjadi 

prioritas, mas. Kami tetap mengusahakannya. Misalkan anak-anak 

tidak pandai dalam hal akademik tapi berakhlak baik maka masih 

bisa dinaikkan. Kalai dikalkulasikan dengan angka ya mas, kira-kira 

85-90 % lah. Sisanya belum. 

 

Berdasarkan keterangan tersebut memang segala usaha sudah 

diterapkan demi tercapainya akhlak yang bagus bagi siswa, Akan tetapi tetap 

tidak maksimal, tinggal beberapa siswa yang belum memiliki. Namun dengan 

prosentase demikian bukankah sebagian besar sudah tercapai, tinggal 

beberapa siswa. Akan tetapi tetap melakukan pengawasan demi semua siswa 

mempunyai akhlak yang baik. Tujuannya menjadikan benar. Sebagaimana 

Bpk. Saiful Munir menerangkan,
38

 

Sekarang cari orang pintar itu banyak tapi cari orang yang benar itu 

susah. Benar itu darimana asalnya. Dari akhlak juga.  

 

Nah, demikian orientasi akhlak yang ingin dicapai oleh guru akidah 

akhlak, juga menjadi visi sekolah MA Darul Falah Bendiljati Kulon. 
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d. Siswa terus diawasi 

Pengawasan terhadap siswa selalu dilakukan, pengawasan terhadap 

kedisiplinan siswa, akhlak siswa, tanggung jawab, bahkan sampai kehidupan 

sehari-hari siwa tidak lepas dari pengawasan guru maupun madrasah. Seperti 

Ungkapan Bpk. Arif Mustakim,
39

 

Lah bagusnya pondok itu kan di pondok diawasi, di sekolah 

diawasi. Diluar juga tetap terpantau.  

 

Sehingga berkat diawasi muncullah perasaan siswa yang terpaksa 

dan terbiasa dalam melakukan hal-hal positif. Mulai dari sini dibentuklah 

spontanitas, atau yang lebih dikenal dengan budi pekerti. Bahkan siswa dilatih 

taat pada guru. Karena ini adalah sikap tawadhu, ta’dzim terhadap guru, 

tambahan Bpk. Munir sebagai berikut,
40

 

Memang perlu disadarkan kepada anak-anak tidak diberi peluang 

untuk protes. Hal ini kaerana berkaitan dengan ta’dzim. Itu perlu 

dilaksanakan, karena apabila tidak, anak yang cerdas akan berontak. 

Dan itu menyalahi aturan ta’dzim. Bukan lagi maqamnya.  

 

Demikian hal yang menjadi sasaran, sehingga tetap tidak jauh dari 

ruang lingkup karakter, etika, etos kerja dan budi pekerti. Sudah sangat tepat 

apabila revolusi mental dalam pendidikan dimulai dari hal-hal kecil seperti di 

atas, sebagai latihan sebelum melakukan hal-hal besar. 
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B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh di atas, penulis menemukan beberapa hal-

hal yang dilakukan dalam upaya perwujudan revolusi mental di MA Darul Falah 

Bendiljati Kulon, temuan penelitian penulis sebagai berikut: 

1. Upaya-upaya guru dalam memaksimalkan progam revolusi mental siswa 

sebagai berikut: Controling/ pengawasan terhadap siswa dalam kesehariannya 

terkait dengan karate, etika, budi pekerti dan etos kerja. Pembiasaan dengan 

maksud melatih siswa dalam hal akhlak terpuji, karena apabila sudah terbiasa 

maka akan membawa efek baik dikemudian hari kelak bila di lingkungan 

masyarakat. Pemberian wawasan dan contoh/ keteladanan tentang akidah 

akhlak, terutama pada saat siswa mulai memasuki lingkungan madrasah, 

berikut dengan kebiasaan dan budaya madrasah. Melatih kedisiplinan siswa 

dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh madrasah.  

2. Dalam hal melaksanakan progam guru menemui beberapa kendala, antaranya 

sebagai berikut: Heterogenitas siswa, dalam hal sekolah memang tidak 

dipungkiri bila para siswa memiliki karakteristik tersendiri yang dibawa dari 

tempat asal. Diri siswa sendiri, entah itu mals, capek, atau alasan-alasan lain 

yang mendorong siswa melakukan pelanggaran. Siswa kurang taat terhadap 

peraturan, Basic guru yang berbeda-beda sehingga muncul dualisme 

pemahaman yang berbeda dari beberapa guru, sehingga muncul perlakuan adab 

siswa terhadap guru yang berbeda pula. Terutama guru dengan basic pondok 

pesantren dan non-pesantren. 
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3. Dalam mengatasi berbagai kendala-kendala tersebut upaya guru sebagai 

berikut: Pembiasaan, Teguran dan takziran sekaligus pemberi conto h/tauladan. 

Pengontrolan/ pengawasan. Menumbuhkan kesadaran. Menjalin kerjasama. 

4. Dampak terhadap siswa dalam revolusi mental adalah sebagai berikut: Siswa 

memiliki rasa hormat terhadap sesame dan terhadap yang lebih tua. Memiliki 

tanggung jawab yang tinggi terhadap semua pekerjaan. Terjaminnya masalah 

akhlak siswa karena siswa terus diawasi di lingkungan madrasah. 


